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Terkenalnya K ota Pekalongan sebagai “ The World City of Batik” membawa konsekuensi meningkatnya
permintaan pasar yang mendorong peningkatan produksi. Hal tersebut menyebabkan masalah pencemaran
lingkungan hingga sekarang akibat limbah hasil produksi industri batik yang dibuang sembarangan tanpa
melalui tahap pengelolaan atau penetralisiran limbah terlebih dahulu sebelum dibuang ke sungai. Usaha
pemerintah memberikan sosialisasi, pembuatan regulasi, dan membangun Instalasi Pembuangan Air Limbah
Komunal (IPAL) ternyata belum dapat menyel esaikan masalah pencemaran limbah batik. Pengetahuan dan
perilaku aktor industri batik menjadi salah satu penyebab pencemaran limbah batik. Tulisan ini
menggunakan teori rational choice (Bennet, 1980) dan ecological tragedy (Henley, 2008) serta metode
etnografi untuk melihat bagaimana pengetahuan dan perilaku ekologi aktor usaha batik mikro, kecil, dan
menengah terkait limbah “batik” di Kelurahan Jenggot, Kecamatan Pekalongan Selatan, K ota Pekal ongan,
Jawa Tengah, Indonesia. Kesimpulan dari tulisan ini adalah pengetahuan dan perilaku aktor industri tersebut
belum dapat mendukung pengel olaan limbah yang lebih baik karena pengetahuan mereka yang minim atau
tidak tahu sama sekali, memiliki pengetahuan namun memilih tidak melakukan pengelolaan limbah, dan
memiliki kemauan atau keinginan untuk mengelola limbah namun kemampuan mereka terbatas.

...... Pekalongan City known as " The World City of Batik" has led to an increase in market demand, which
has led to an increase in production. This has caused environmental pollution problems until now due to the
waste produced by the batik industry which is disposed of carelessly without going through the waste
management or neutralization stage first before being discharged into the river. Government efforts to
provide socialization, make regulations, and build a Communal Wastewater Disposal Installation (IPAL)
have not been able to solve the problem of batik waste pollution. The knowledge and behavior of batik
industry actorsis one of the causes of batik waste pollution. This paper uses rational choice theory (Bennet,
1980) and ecological tragedy (Henley, 2008) as well as ethnographic methods to see how the ecological
knowledge and behavior of micro, small and medium batik business actors related to "batik" waste in
Jenggot Village, South Pekalongan Subistrict, Pekalongan City, Central Java, Indonesia. The conclusion of
this paper is that the knowledge and behavior of these industry actors have not been able to support better
waste management because they have minimal knowledge or do not know at all, have knowledge but choose
not to carry out waste management, and have the willingness or desire to manage waste but their abilities are
limited.
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